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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan studi analisis pada Abutmen Jembatan sungai Lembak, maka dapat 

disimpulkan : 

  

1. Untuk permodelan analisa timbunan menggunakan plaxis 3D dengan model 

material Mohr Coulomb menghasilkan penurunan yang sama dengan data 

pengukuran settlement plate (SP-9 dan SP-10) sebesar 490 mm selama 129 hari. 

2. Analisa Metode A yang merupakan konstruksi abutmen dikerjakan terlebih 

dahulu tanpa adanya timbunan diberikan menghasilkan defleksi tiang yang cukup 

besar pada  Tiang AB-1 sebesar 81.6 mm dan Tiang AB-2 sebesar 81.7 mm. 

3. Analisa Metode B yang merupakan konstruksi timbunan diberikan sebelum 

konstruksi abutmen jembatan memberikan hasil dimana defleksi tiang pada AB-1 

sebesar 30.6 mm dan AB-2 sebesar 30.9 mm. 

4. Hasil perbandingan analisa antara Metode A, Metode B dan data pengukuran di 

lapangan (Inklinometer) menghasilkan perbedaan dimana Metode A 4.2 kali lebih 

besar dibandingkan dengan data inclinometer sedangkan Metode B 2.6 kali lebih 

besar dari data inclinometer. 

5. Hasil defleksi tiang arah Y pada PLAXIS 2D menggunakan metode B sebesar 

55 mm. Nilai defleksi tiang pada PLAXIS 2D lebih besar daripada analisis 

PLAXIS 3D. Perbedaannya nilai  2 kali lipat. 

6. Urutan konstruksi didalam pembangunan sangat mempengaruhi terhadap 

bangunan yang akan dibangun terutama di abutmen jembatan dekat sungai serta 

akan berpengaruh terhadap defleksi tiang dan akan mengecilkan defleksi pondasi 

tiang. 

7. Hasil analisis defleksi tiang dengan PLAXIS mempunya nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan data terukur. 
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5.2 SARAN 

 Terdapat beberapa saran yang dapat menjadi perhatian apabila melakukan 

analisis perilaku tiang pada pondasi abutmen : 

1. Penentuan parameter tanah sangat berpengaruh terhadap perilaku tiang yang 

terjadi, walaupun nilai penurunan sama dengan di lapangan tetapi masih ada 

perbedaan sedikit terhadap defleksi tiang yang terjadi tetapi nilai tersebut sudah 

mendekati dengan data di lapangan. 

2. Permodelan studi kasus perlu dicoba selain material Mohr Coulomb, mungkin 

bisa dianalisis menggunakan Soil Hardening Model dan Soft Soil Model sehingga 

lebih cocok  
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